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KATA PENGANTAR

Pada masa pandemi Covid-19 saat ini semua kegiatan serba terbatas tidak

terkecuali kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, yang untamanya

mengambil sampel atau kegiatan yang berkaitan dengan kelompok masyarakat.

STIKES Karya Husada bertekat tetap memberikan kontribusi yang optimal dalam

bidang Tridarma Perguruan Tinggi khusunya dalam bidang Penelitian dan

Pengabdian Kepada Masyarakat meskipun dalam situasi pandemi covid-19, yang

sudah berlangsung dalam 2 tahun ini. Penelitian dan Pengabdian Kepada

Masyarakat harus berperan dalam memajukan kesejahteraan umum dan

mencerdaskan kehidupan bangsa. Penelitian dan pengabdian Kepada Masyarakat

akan mempunyai nilai manfaat salah satunya dengan cara dipublikasikan supaya

bisa dibaca oleh masyarakat luas, karenanya dibutuhkan satu media untuk publikasi

hasil-hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat

STIKES berkerjasama dengan Akademi Gizi Karya Husada Kediri berinisiatif

menyelengarakan seminar hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat

dengan tema “Tetap Produktif Berkarya Dalam Penelitian Dan

Pengabdian Kepada Masyarakat Dimasa Pandemi Covid-19”

menerbitkan artikel yang telah diseminarkan dalam bentuk buku prosiding.

Akhirnya Prosiding ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan ilmu

pengetahuan dan implementasi teknologi meningkatkan kesejahteraan masyarakat

melalui kegiatan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang berbasis

kesehatan.

Kediri, 15 Desember 2021
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EDUKASI DETEKSI DINI DAN MANAJEMEN STRES PADA REMAJA DI 
MASA PANDEMI COVID 19  

 

Widyasih Sunaringtyas1, Vyona Nur Hazliza2  

 
1Program Studi Sarjana Keperawatan STIKES Karya Husada Kediri, sihwidya123@hmail.com, 081252902726 

 
Abstrak  

Corona virus disease 2019 merupakan penyakit menular yang menjadi krisis kesehatan dunia karena penyebaran 
sangat cepat, sehingga menimbulkan angka kematian yang tinggi. Pendemi COVID-19 ini menimbulkan masalah 
kesehatan mental akibat kehilangan orang terdekat. Gangguan kesehatan mental yang dapat dialami adalah 
kecemasan, depresi maupun stress. Kondisi ini dapat dialami remaja yang kehilangan orangtua atau orang terdekat. 
Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk meningkatkan kemampuan deteksi dini dan manajemen stres 
pada remaja di masa pandemi. Kegiatan ini dilakukan secara virtual dengan sasaran kegiatan adalah siswa anggota 
PIK-R ( Pusat informasi dan konseling remaja) sebanyak 20 orang. Pemetaan materi dan kegiatan yang disampaikan 
adalah edukasi tentang konsep stress dan resiko bunuh diri, edukasi tentang deteksi dini stres, edukasi dan pelatihan 
tentang manajemen stress. Media yang digunakan adalah  PPT, video, google form, smart phone. Hasil pelaksanaan 
kegiatan siswa dilakukan post tes dan menujukkan hasil memahami materi dengan baik. Diharapkan anggota PIK-R 
dapat mengaplikasikan kemapuan deteksi dini stress kepada teman sebaya di lingkungan sekolah sehingga dapat 
meningkatkan kesehatan mental dan mampu beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi pada masa pandemi. 

Kata kunci: edukasi ,deteksi dini , stress, remaja 

 
Corona virus disease 2019 is an infectious disease that has become a world health crisis because it spreads very 
quickly, causing a high mortality rate. The COVID-19 pandemic is a mental health problem due to the loss of a loved 
one. Mental health disorders that can be experienced are anxiety, depression and stress. This condition can be 
experienced by adolescent who have lost their parents or loved ones. The purpose of community service is to improve 
the ability of early detection and stress management in adolescents during the pandemic. This activity was carried out 
virtually with the educational target of 20 members of PIK-R (Youth Information and Counseling Center) students. 
Mapping of materials and activities delivered is education about the concept of stress and the risk of suicide, education 
about early detection of stress, education and training on stress management. The media used are PPT, video, google 
form, smart phone. The results of the implementation of post-test student activities and show the results of 
understanding the material well. It is hoped that PIK-R members can apply the ability to detect early stress to their 
peers in the school environment so that they can improve mental health and be able to adapt to changes that occur 
during the pandemic 
 
Keywords: education, early detection, stress, adolescents 

 
 

PENDAHULUAN 

Corona virus disease 2019 (COVID-19) 

merupakan penyakit menular yang  disebabkan  

oleh  corona  virus,  yang  menjadi  krisis  

kesehatan  dunia karena  penyebarannya  yang  

sangat  cepat [1].  COVID-19  mulai terjadi  pada  

bulan  Desember  2019,  wabah  virus  ini  pertama  

kali  terjadi    di kota  Wuhan  di  Provinsi  Hubei  

Tengah  Cina  [2].  Pada tanggal  11  Januari  Cina  

mengumumkan  kematian  COVID-19  yang  

 
Alamat Korespondensi Penulis:  
Widyasih Sunaringtyas 
Email  :      sihwidya123@gmail.com  

pertama yaitu pada seorang pria berusia 61 tahun, 

yang terpapar saat ke pasar makanan  laut. 

Di tengah meningkatnya kematian di Tiongkok, 

kematian pertama di di luar China yaitu pada 

seorang pria yang berasal dari Tiongkok Filipina 

pada 2 Februari [1]. Menurut WHO pada tanggal 

27 Maret 2020 total kasuskejadian Covid 19 ang 

terkonfirmasi di dunia yaitu 167.515 kasus dengan 

total kematian sebanyak 3.218,sedangkan di luar 

Cina kasus Covid 19 yang terkonfirmasi sebanyak 

86.438 kasus dengan total kematian sebanyak 

Alamat: Jln. Soekarno Hatta No. 7 Pare Kediri, Kode pos 
64225 
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3.388 pada 150 negara dan di Indonesia total 

kasus 28 April 2020 total kasus Covid 19 di kota 

Padang sebesar 96 kasus dengan kematian 

sebanyak 11 orang 

Pendemi COVID-19 ini menimbulkan masalah 

kesehatan mental yang diperkirakan akan 

meningkat hari demi hari selama epidemi ini [3]. 

Menurut WHO, 2020 masalah kesehatan mental 

yang terjadi pada  pendemi COVID-19 ini yaitu 

meningkatnya tingkat stres dan kecemasan. 

Meningkatnya stres dan kecemasan pada 

pandemi ini disebabkan oleh media sosial terus-

menerus mendiskusikan status pandemi dan 

adanya informasi yang tidak akurat atau 

berlebihan dari berbagai media sosial. Selain itu 

kehilangan orang terdekat yang di sayangi  juga 

menjadi salah satu factor penyebab terjadinya 

stress, sehingga dapat mempengaruhi kesehatan 

mental dan menambah tingkat kecemasan dan 

mengakibatkan masyarakat merasa tertekan dan 

lelah secara emosional . Keadaan stress dan 

tertekan ini juga di alami seorang siswa SMA 

akibat meninggalnya orangtua dampak Covid 19.  

Pengaruh stress yang di alami oleh para 

remaja ini semakin cenderung mendorong 

terciptanya pikiran negatif, sehingga munculnya 

rasa keputusasaan dan harapan untuk hidup juga 

tidak diinginkan lagi. Di era pandemi ini, banyak 

dampak negatif yang dialami oleh para remaja, 

karena banyak faktor pemicu yang menyebabkan 

munculnya rasa ingin mengakhiri hidup yang 

sudah dirasa tidak ada artinya lagi.  

Permasalahan ini perlu mendapatkan 

perhatian melalui peningkatan pemahaman 

deteksi stress dengan sasaran anggota PIK-R 

(Pusat Informasi dan Konseling Remaja), sebagai 

suatu wadah kegiatan program Generasi 

Berencana (GENRE) yang dikelola dari, oleh, dan 

untuk remaja guna memberikan pelayanan 

informasi dan konseling bagi remaja serta 

kegiatan-kegiatan penunjang lainnya. Peranan 

PIK-R dalam kesehatan mental dapat 

dioptimalkan kemampuannya dalam melakukan 

deteksi dini stress dengan memberikan 

komunikasi edukasi dan informasi serta pelatihan 

dan pemberdayaan. Edukasi yang perlu dipahami 

tentang stress dan cara deteksi dini serta 

manajemen stres. Manajemen stress merupakan 

penanganan non famakologis untuk menurunkan 

tingkat stress dengan cara melakukan relaksasi 

nafas dalam, relaksasi otot progresif, distraksi [4]. 

Sehingga apabila dari salah satu dalam 

kelompok mengalami hal-hal terkait masalah 

pribadi, kesenjangan sosial yang di alami, tekanan 

atau beban yang di alami, bahkan sampai 

mempengaruhi kesehatan mental para remaja 

yang menyebabkan timbulnya gejala stress berat 

sampai berkepanjangan.  Maka anggota PIK-R 

bisa melakukan tugasnya yaitu dapat mengetahui 

atau mendeteksi dini terkait kesehatan mental 

kepada para anggotanya, sehingga tanggung 

jawab dapat dilakukan dengan baik dan segera 

berupaya menginformasikan kepada pihak guru 

atau pengelola di sekolah. Berdasarkan latar 

belakang ini, tujuan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat adalah untuk meningkatkan 

kemampuan deteksi dini dan manajemen stres 

pada remaja di masa pandemi.  

 
METODE PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan dengan cara edukasi, pelatihan dan 

empowerment menggunakan metode daring 

dengan media zoom, google meet dan whatsapp. 

Kegiatan dilaksanakan pada bulan September- 

Oktober 2021, sasaran siswa SMA I Kauman  

Tulung agung. Pada Bulan September merupakan 
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kegiatan studi pendahuluan yang dilaksanakan 

mahasiswa untuk perijinan dan mengidentifikasi 

permasalahan yang terjadi di SMA I Kauman. 

sedangkan bulan tanggal 6, 7 dan 8 oktober 

dilaksanakan edukasi kepada sasaran kegiatan 

pengabdian masyarakat. 

Pemetaan materi kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat terdiri dari:  

1) Edukasi tentang konsep stress dan resiko 

bunuh diri 

2) Edukasi tentang deteksi dini stress 

3) Edukasi dan pelatihan tentang 

manajemen stress 

Kegiatan ini  disampaikan kepada anggota 

PIK-R dan siswa SMA I Kauman  Tulung agung 

sebanyak 20 orang.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan pemetaan sebagai 

berikut: 

1. Kegiatan Hari Pertama adalah 

penyampaian Edukasi tentang konsep 

stress sebagai upaya pencegahan bunuh 

diri 

Materi: Konsep Stres: pengertian, 

penyebab stres, manifestasi stres, 

klasifikasi stress, faktor yang 

mempengaruhi stress, Hubungan stress 

dengan resiko bunuh diri. 

Waktu: 60 menit 

Metode: Ceramah dan diskusi secara 

virtual 

Media: PPT dan Smart phone                                

Kegiatan pengabdian masyarakat hari 

pertama dilaksanakan untuk 

menyampaikan edukasi sesuai pokok 

bahasan yang direncanakan pada anggota 

PIK-R. Materi dapat disampaikan secara 

keseluruhan tanpa hambatan.  

2. Kegiatan Hari Kedua adalah edukasi 

tentang deteksi dini stress. 

Materi: Deteksi tanda tanda stress pada 

remaja 

Waktu: 120 menit 

Metode: ceramah, Tanya jawab, pelatihan 

secara virtual 

Media: PPT, google form, dan smart phone 

Kegiatan hari kedua dilaksanakan edukasi 

tentang deteksi dini stress dan teknik 

interpretasi tingkat stress. Sasaran 

kegiatan PKM di berikan materi kemudian 

dilatih untuk mengidentifikasi dan menilai 

stress antar teman sesuai tanda dan gejala 

yang di alaminya. Hasil evaluasi siswa 

mampu melakukan deteksi dini terhadap 

stress yang di alami oleh remaja.  

3. Kegiatan Hari Ketiga adalah edukasi 

tentang manajemen stress.  

Materi : Relaksasi nafas dalam, relaksasi 

otot progresif dan distraksi. 

Waktu: 90 menit 

Metode: ceramah dan diskusi secara virtual 

Media: video, PPT, dan Smart phone  

Kegiatan hari ketiga diawali dengan 

menyampaikan materi tentang manajemen 

stress dan dilanjutkan dengan simulasi 

teknik manajemen stres meliputi relaksasi 

dan distraksi dengan menggunakan media 

video. Hasil evaluasi kegiatan hari ketiga 

dilaksanakan dengan antusias dan siswa 

dapat mempraktekkan teknik manajemen 

stress relaksasi nafas dalam  dan relaksasi 

otot progresif sesuai panduan. sedangkan 

distraksi tidak dilakukan praktek 

disebabkan kondisi kurang mendukung 

karena dilaksanakan secara virtual.                              
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Tema tentang stres dan manajemen stres di 

berikan kepada remaja untuk mencegah 

terjadinya bunuh diri akibat perubahan situasi dan 

kehilangan yang sangat beresiko terjadi pada 

masa pandemi ini. Hal ini sesuai dengan dengan 

pernyataan bahwa stres yang tidak terselesaikan 

dengan koping yang benar dapat menjadi sesuatu 

yang berbahaya karena bisa membuat seseorang 

menjadi cemas, depresi, disfungsi sosial bahkan 

mempunyai niat untuk mengakhiri hidupnya [5]. 

Stres pada dasarnya dapat dialami setiap 

indivividu dengan berbagai faktor penyebab [6]. 

Maka dari itu kemampuan deteksi dini sangat 

diperlukan untuk mengetahui tingkat stress yang 

di alami individu agar dapat menjalani kehidupan 

dengan optimal. dan melakukan penanganan 

dengan tepat melalui metode relaksasi otot 

progresif dan distraksi [7]. Sesuai dengan 

pernyataan bahwa Relaksasi Otot Progresif dapat 

melatih otot kepala, lengan dan punggung 

terkontrol, sehingga tercapai kondisi rileks dan 

tenang. Keadaan rileks ini diteruskan ke 

hipotalamus untuk menghasilkan Corticotropin 

Releasing Factor ( CFR) yang dapat menstimulasi 

pituitary untuk meningkatkan hormone 

endorphine, Enkhefalin dan Serotonin [8]  

 

 
 

.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan 

pada PIK-R berlangsung tanpa ada hambatan dan 

semua materi dapat disampaikan dengan baik. PIK-R 

selama proses kegiatan antusias mengikuti dan tanpa 

ada kendala meskipun disampaikan secara virtual. 

Hasil evaluasi post tes remaja memahami materi 

dengan baik. Diharapkan anggota PIK-R dapat 

mengaplikasikan kemapuan deteksi dini stress 

kepada teman sebaya di lingkungan sekolah 

sehingga dapat meningkatkan kesehatan mental dan 

mampu beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi 

pada masa pandemi.  
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